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METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Bodgan dan Taylor dalam Moleong (2017:4) mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Penelitian deskriptif menurut Arikunto (2010:309) dalam Ghufraanaka
(2016) adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuat
deskripsi, gambaran secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat serta hubungan antar fenomena yang dimiliki.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berdasarkan apa yang ada didalam penelitian
atau berdasarkan fakta yang ada pada saat penelitian berlangsung, dan
menghubungkan fenomena-fenomena yang terjadi serta menganalisa berdasarkan
konsep-konsep yang telah dikembangkan sebelumnya sehingga memudahkan
peneliti memecahkan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
dana non halal pada LAZ Inisiatif Zakat Indonesia dan LAZ Swadaya

Ummah Kota Pekanbaru?”
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Berdasarkan pada latar belakang masalah, perumusan masalah, serta tujuan
penelitian, maka strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Studi kasus merupakan strategi yang apabila pertanyaan rumusan masalah suatu
penelitian dengan menggunakan how atau why, bila peneliti hanya memiliki
sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan
fokus terletak pada fenomena kontemporer (masa Kkini) di dalam konteks
kehidupan nyata. (Yin (2014: 1) dalam Ghufraanaka (2016).

Alasan penggunaan strategi studi kasus adalah:

1. Hasil penelitian strategi studi kasus tidak memungkinkan untuk
dimanipulasi karena peneliti tidak memiliki peluang untuk mengontrol
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi.

2. Merupakan strategi yang sesuai dengan pertanyaan penelitian dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana”.

3. Fokus penelitian terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) dalam
konteks kehidupan nyata.

Fokus penelitian ini terletak pada penerapan pencatatan dan pelaporan dana
non halal atas akuntansi zakat pada LAZ Inisiatif Zakat Indonesia danLAZ
Swadaya Ummah Kota Pekanbaru. Data yang dibutuhkan tidak hanya datahistoris

tetapi juga membutuhkan wawancara, dan observasi langsung di lapangan.
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3.2. Jenis dan Sumber Data
3.2.1. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
berupa angka-angka laporan keuangan. Selain itu dikumpulkan pula data kualitatif
mengenai sejarah serta gambaran umum LAZ Inisiatif Zakat Indonesia dan LAZ
Swadaya Ummabh, kebijakan akuntansi dan sebagainya.
3.2.2. Sumber data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data dari informasi yang dikumpulkan penulis dari
instansi selama kegiatan penelitian. Data tersebut diperoleh langsung dari objek
atau sumber utama (Azwar, 2001:91), yaitu dari LAZ Inisiatif Zakat Indonesia
dan LAZ Swadaya Ummah Kota Pekanbaru. Data yang berkaitan dengan
penelitian ini diperoleh dari sumber intern instansi dan wawancara yang dilakukan
dengan pihak terkait. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti yang
berasal dari riset, laporan-laporan antara lain bukti transaksi; jurnal; buku besar;
dokumen dokumen yang berhubungan dan mendukung serta dapat membantu

memecahkan permasalahan ini.

3.3.Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Interview adalah

sebagaisuatu proses tanya jawab lisan,dengan dua orang atau lebih yangberhadap-
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hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat yang lain dan mendengarkan
suaranya, merupakan alat pengumpul informasi langsung untuk berbagai jenis
data sosial baik yang terpendam maupun yang manifest (Moleong, 2017:217).
Untuk memperoleh informasi secara langsung tentang keadaan LAZ Inisiatif
Zakat Indonesia Kota Pekanbaru, adapun model wawancaranya dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan kepada pimpinan dan pegawai LAZ Inisiatif
Zakat Indonesia Kota Pekanbaru.
3.3.2. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang
tindakan, pengalaman dan kepercayaannya. Penelitian ini juga akan diperkaya
dengan dokumen yang menginformasikan tentang proses penelitian, seperti buku-
buku tentang zakat dan buku-buku laporan administratif tentang program kerja
dan data lainnya tentang LAZ Inisiatif Zakat Indonesia dan LAZ Swadaya
Ummah Kota Pekanbaru.
3.4. Teknik Validasi

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode triangulasi sumber data
untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Misalnya, selain melalui wawancara dan
observasi, peneliti juga menggunakan observasi terlibat, dokumen tertulis, arsip,
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.

Dari metode ini,peneliti akan membandingkan keselarasan antarawawancara
dengan pihak terkait, observasi di lapangan, dan dibuktikan dengan arsip

dokumen yang ada, sehingga data dapat akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Triangulasi sumber menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data
yang didapat dari beberapa sumber. Dalam penelitian ini, untuk menguiji
kredibilitas data tentang PSAK 109 dilakukan dengan mengkroscek data yang
diperoleh dari beberapa informan terpilih. Selanjutnya data yang terkumpul
dideskripsikan dan dikategorisasikan berdasarkan pandangan yang sama, berbeda
dan spesifik. Data yang telah dianalisis menghasilkan kesimpulan yang
selanjutnya akan dimintakan kesepakatan.

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengkroscek data yang didapat
dari informan-informan terpilih dengan bukti-bukti yang ada. Bukti tersebut
berupa dokumen-dokumen yang mendukung penelitian, yaitu PSAK 109 yang

mengatur tentang akuntansi zakat.

3.5.Analisis Data

Analisis data yang akan dilakukan terdiri atas deskripsi dan analisis isi.
Deskripsi peneliti akan memaparkan data-data atau hasil-hasil penelitian melalui
tehnik pengumpulan data di atas. Dari semua data yang terkumpul, kemudian
penulis analisis dengan menggunakan metode deskripsi, dengan analisis kualitatif.
Metodeini bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena. Dalam
hal ini, penulis menganalisis serta menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan
keadaan di LAZ Inisiatif Zakat Indonesia dan LAZ Swadaya Ummah Kota
Pekanbaru, terutama dalam menggambarkan bagaimana pelakuan dana non halal
oada laporan keuangan LAZ Inisiatif Zakat Indonesia dan LAZ Swadaya Ummah

Kota Pekanbaru.



